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1. Pendahuluan 

Diabetes merupakan penyakit tidak menular yang cukup serius dimana insulin tidak dapat 
diproduksi secara maksimal oleh pancreas [1]. Insulin merupakan hormone yang mengatur glukosa. 
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 Background:  Adherence to a diabetes diet in diabetes mellitus 
sufferers has a very important function, namely maintaining normal 
body weight, reducing blood glucose levels, improving lipid profiles, 
and increasing insulin receptor sensitivity. Apart from that, a good level 
of knowledge allows patients to be able to control themselves in 
overcoming the problems they face and comply with everything that has 
been recommended by health workers, such as the diet that has been 
determined by diabetes mellitus sufferers. These two things were the 
background for conducting research on the level of knowledge of 
diabetes diet in one of the private hospitals in Yogyakarta. Objective: . 
The research was carried out at the Internal Medicine Polyclinic in a 
private hospital in Yogyakarta with a total of 30 respondents. 
Methodology:  The research design in this study is a descriptive 
quantitative survey. Results:  The characteristics of respondents based 
on gender are dominated by female with 17 respondents (57%), the 
characteristics of respondents based on age are dominated by those over 
50 years old, namely 27 respondents (90%), the characteristics of 
respondents based on education level, most respondents are high school 
graduates with 13 respondents (43.3%). Regarding the level of 
knowledge, the level of knowledge about the amount of food consumed 
by diabetes patients is dominated by respondents with sufficient 
qualifications, namely 13 respondents (43.3%), the level of knowledge 
about types of food, good qualifications is dominant with 23 
respondents (76.7%) and the level of knowledge regarding eating 
schedules turned out to be 17 respondents (56.7%) with sufficient 
qualifications. Conclusion:  Based on research that has been conducted, 
the characteristics of respondents and the level of knowledge regarding 
diabetes diet are two factors that need attention in the management of 
patients with diabetes mellitus. 
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Resistensi insulin dapat juga dideskripsikan sebagai ketidakmampuan insulin untuk menghasilkan 
respon biologis normal pada konsentrasi insulin yang efektif pada subyek normal [2] 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar [3] prevalensi penderita Diabetes Melitus di Indonesia yang 
berusia ≥15 tahun mengalami peningkatan pada tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu 
yang semula sebesar 1,5% kini pada tahun 2018 mencapai 2,0%. Dalam (Putri, 2021) menemukan 
hasil data STP puskesmas tahun 2017 jumlah masalah diabetes sebanyak 8.321 kasus. 

Beberapa faktor penyebab meningkatnya kadar gula darah dibagi menjadi dua faktor yaitu  faktor  
internal  berupa  penyakit stress, obesitas, asupan  makan/pola  makan, jumlah latihan fisik, 
perawatan tablet  atau  insulin,sedangkan berdasarkan faktor eksternal yaitu pendidikan, 
pengetahuan, dan  kedekatan dengan sumber informasi. Melakukan  diet  yang  merupakan  
pengaturan  pola  makan  yang  tepat  ditentukan  dari  3J  yaitu  jadwal  makan,  jumlah  makan,  
dan  jenis  makan.  Dalam  menjalankan  terapi  tersebut penderita diabetes melitus harus memiliki 
sikap yang positif. Apabila penderita diabetes melitus memiliki sikap yang positif, maka dapat 
mendukung terhadap kepatuhan diet diabetes melitus itu sendiri [4] . 

Kepatuhan pola makan penderita diabetes mellitus mempunyai fungsi yang sangat penting yaitu 
mempertahankan berat badan normal, menurunkan kadar glukosa darah, memperbaiki profil lipid, 
dan meningkatkan sensitivitas reseptor insulin [5]. Pada penderita diabetes melitus yang memiliki 
pengetahuan yang baik memungkinkan pasien dapat mengontrol dirinya dalam mengatasi masalah 
yang dihadapi dan mematuhi segala apa yang telah dianjurkan oleh petugas kesehatan seperti pola 
makan yang telah ditentukan oleh penderita diabetes mellitus [6] 

2.  Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan survey yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang diet 
pada penderita diabetes mellitus di poli penyakit dalam salah satu Rumah Sakit swasta di 
Yogyakarta. 

3. Hasil Penelitian  

Analisis data 

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisa univariat, dengan tujuan 
untuk mendeskripsikan karakteristik masing masing variabel yang dilakukan penelitian serta 
mengumpulkan data dalam jumlah yang besar akan tetapi belum jelas maknanya. Hasil dari analisis 
data univariat berbentuk tabel mengenai tingkat pengetahuan tentang karakteristik responden, diet 
(jumlah, jenis, jadwal) pada penderita diabetes mellitus 

Karakteristik Responden  

 

Tabel 1: Karakterisrtik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (n=30) 

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentse (%) 

1.  Perempuan 17 57% 

2.  Laki-laki 13 43% 

 Jumlah 30 100% 

Sumber Data Primer 2023 
 

Pada tabel 1 menunjukan bahwa jenis kelamin perempuan mendominasi prevalensi kasus DM 
dengan hasil responden berjumlah 17 (57%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 13 (43%). 
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Tabel 2: Karakterisrtik Berdasarkan Usia (n=30) 

No. Usia Jumlah Persentse (%) 

1.  > 50 tahun 27 90% 

2.  20 - 50 tahun 3 10% 

3.  < 20 tahun  0 0 

 Jumlah 30 100% 

  Sumber Data Primer 2023 

 
Pada tabel 2 menunjukan bahwa usia responden yang paling banyak adalah usia lebih dari 50 

tahun berjumlah 27 (90%), dilanjutkan usia 20 hingga 50 tahun berjumlah 3 (10%), dan responden 
dengan usia kurang dari 20 tahun berjumlah 0. 

 
Tabel 3: Karakterisrtik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan (n=30) 

No. Pendidikan Jumlah Persentse (%) 

1.  Tidak Sekolah 1 3,3% 

2.  SD 4 13,3% 

3.  SMP 5 16,7% 

4.  SMA 13 43,3% 

5.  Perguruan Tinggi 7 23,4% 

 Jumlah 30 100% 

               Sumber Data Primer : 2023 

 
Pada tabel 3 menunjukan bahwa tingkat pendidikan responden yang mendominasi adalah 

SMA/sederajat dengan 13 responden (43,3%), dilanjutkan Perguruan Tinggi 7 responden (23,4%), 
SMP 5 responden (16,7%), SD 4 responden (13,3%) dan tidak sekolah 1 responden (3,3%). 

  
Tabel 4: Karakterisrtik Responden Berdasarkan Pekerjaan (n=30) 

No. Pekerjaan Jumlah Persentse (%) 

1.  Bekerja 7 23,3% 

2.  Tidak Bekerja 23 76,7% 

 Jumlah 30 100% 

                    Sumber Data Primer : 2023 

 
Pada tabel 4 menunjukan bahwa responden yang tidak bekerja mendominasi prevalensi dengan 

23 responden (76,7%) sedangkan responden yang bekerja berjumlah 7 responden  (23,3%). 

 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Diet DM 

 

Tabel 5: Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan tentang Jumlah Makanan  

Pada Penderita Diabetes Mellitus (n=30) 

No. 
Tingkat 

Pengetahuan 
Jumlah Persentse (%) 

1.  Baik  11 36,7% 

2.  Cukup  13 43,3% 

3.  Kurang  6 20% 

 Jumlah 30 100% 

Sumber Data Primer 2023 
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Tabel 5 menunjukan bahwa responden yang memiliki tingkat pengetahuan cukup adalah 13 
rrsponden (43,3%), dilanjutkan responden yang memiliki pengetahuan baik 11 responden (36,7%) 
dan responden yang masih memiliki pengetahuan yang kurang berjumlah 6 (20%). 

 

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan tentang Jenis Makanan  

Pada Penderita Diabetes Mellitus 

No. 
Tingkat 

Pengetahuan 
Jumlah Persentse (%) 

1.  Baik  23 76,7% 

2.  Cukup  7 23,3% 

3.  Kurang  0 0 

 Jumlah 30 100% 

Sumber Data Primer 2023 

 
Tabel 6 menmberikan informasi bahwa responden yang memiliki pengetahuan tentang diet:  jenis 

makanan, yang masuk dalam kategori baik 23 responden (76,7%), cukup 7 responden (23,3%) dan 
kurang 0 (0%). 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan tentang Jadwal Makan Pada Penderita 
Diabetes Mellitus (n=30) 

No. 
Tingkat 

Pengetahuan 
Jumlah Persentse (%) 

1.  Baik  8 26,6% 

2.  Cukup  17 56,7% 

3.  Kurang  5 16,7% 

 Jumlah 30 100% 

Sumber Data Primer 2023 

 
Tabel 7 memberikan informai bahwa responden yang mempunyai tingkat pengetahuan diet: 

jadwal makan, penderita diabetes melutus, yang mendominasi adalah yang memiliki kriteria cukup 
yang ditunjukkan dengan 17 responden (56,7%), dilanjutkan baik terdapat 8 responden (26,6%) dan 
yang masih meiliki tingkat pengetahuan kurang ada 5 responden 

4. Pembahasan  

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Perempuan memiliki kolesterol yang lebih tinggi di bandingkan laki laki dan juga terdapat 
perbedaan dalam melakukan semua aktifitas dan gaya hidup sehari-hari yang sangat mempengarugi 
kejadian diabetes melitus. Jumlah lemak pada laki-laki 15-20% dari berat badan sedangkan 
perempuan 20- 25%. J adi peningkatan kadar lemak pada perempuan lebih tinggi dibanding pada 
laki-laki, sehingga faktor terjadinya diabetes melitus pada perempuan 3-7 kali lebih tinggi dibanding 
pada laki-laki yaitu 2-3 kali [7]. 

Penelitian ini sejalan dengan pernyataan [8], perempuan lebih mudah terkena DM dibandingkan 
dengan laki – laki karena perempuan lebih banyak memiliki LDL atau kolesterol jahat tingkat 
trigliserida dibandingkan dengan laki – laki karena perempuan memiliki hormon esterogen. Tinggi 
kadar LDL dan HDL berkaitan dengan kadar Trigliserida. Trigliserida adalah tipe lemak yang paling 
banyak terdapat di dalam tubuh, tubuh membutuhkan insulin untuk mengolah gula menjadi energi. 
Tanpa insulin, gula akan masuk dalam peredaran darah. Tapi gawatnya, lemak berlebih pada 
seorang malah bisa menurunkan fungsi insulin dalam tubuhnya dan menyebabkan diabetes mellitus. 
Penilitian ini juga memiliki persamaan yaitu perempuan sebanyak 72 responden (61%), dan laki-laki 
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dengan 46 responden (39%) dikarenakan hormon estrogen dan progesterone memiliki kemampuan 
untuk meningkatkan respon insulin di dalam darah. Pada saat masa menopause terjadi, maka respon 
insulin menurun akibat hormone estrogen dan progesterone yang rendah. 

Karakteristik responden berdasar usia 

Umumnya manusia mengalami perubahan fisiologis yang secara menurun dengan cepat setelah 
usia 40 tahun. Diabetes sering muncul setelah seseorang memasuki usia rawan tersebut. Masa 
dimanan fungsi tubuh yang dimiliki oleh manusia semakin menurun terutama fungsi prankeas 
sebagai penghasil hormon insulin. Penyakin ini disebabkan gaya hidup dan pola makan yang keliru. 
Semakin dewasa seseorang maka resikonya terkena diabetes melitus akan semakin tinggi [9]. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian [10] kategori usia menurut WHO pada dibedakan 
menjadi 2 golongan yaitu usia 45-59 tahun dan 60-74 tahun, responden pada penelitian ini sebagian 
besar adalah usia pertengahan yaitu memiliki persentase sebesar 86,00% (37 orang). Usia tersebut 
yang beresiko terkena DM adalah usia > 40 tahun karena adanya intoleransi glukosa dan proses 
penuaan yang menyebabkan kurangnya sel beta pankreas dalam memproduksi insulin. Sejalan 
dengan peningkatan usia juga dapat menyebabkan intoleransi laktosa akan mengalami peningkatan. 
Hasil penelitian [11] bahwa karakteristik responden terbanyak pada rentang usia >50 tahun yaitu 78 
orang (82,1%) dibandingkan < 50 tahun yaitu17 (17,9%), semakin bertambahnya usia semakin 
tinggi kemungkinan terjadinya resistensi insulin, dimana insulin masih diproduksi tetapi dengan 
jumlah yang tidak mencukupi.  

Karakteristik responden berdasar pendidikan 

Pendidikan seseorang berhubungan dengan pengetahuan orang tersebut, tingkat pendidikan 
seseorang berhubungan dengan kemampuan untuk memahami suatu informasi menjadi 
pengetahuan. Faktor pendidikan mendukung pengetahuan seseorang tentang sesuatu hal, sebab 
dengan pendidikan seseorang lebih mengetahui sesuatu hal tersebut, semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang makan akan semakin mudah orang tersebut menerima informasi [12]. 

Hasil penelitian yang sejalan dengan [10] menunjukkan pendidikan terakhir responden paling 
banyak pada jenjang SMA (pendidikan lanjut) yaitu diperoleh persentase sebesar 60,6% (20 orang). 
Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi terjadinya penyakit DM. Orang yang memiliki pendidikan 
tinggi cenderung akan memiliki banyak pengetahuan tentang kesehatan, dengan adanya pengetahuan 
yang luas orang tersebut akan lebih menjaga kesehatannya. Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian [13] pendidikkan responden terbanyak adalah tingkat SD 15 (33%) dan tingkat 
pendidikkan dengan jumlah paling sedikit adalah tidak sekolah 2 (4%). 

Karakteristik responden berdasarkan bekerja atau tidak bekerjanya responden 

Seseorang yang bekerja memiliki manfaat yang besar karena kadar glukosa darah dapat 
terkontrol melalui aktivitas fisik serta mencegah terjadi komplikasi. Faktor pekerjaan mempengaruhi 
resiko besar terjadinya diabetes mellitus, pekerjaandengan aktivitas fisik yang ringan akan 
menyebabkan kurangnya pembakaran energi oleh tubuh sehingga kelebihan energi dalam tubuh 
akan disimpan dalam bentuk lemak dalam tubuh yang mengakibatkan obesitas yang merupakan 
salah satu faktor resiko diabetes mellitus [14]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [15] ditemukan 65% pasien bekerja, ini juga dapat 
mempengaruhi pasien dalam memperoleh informasi tentang perawatan DM tipe 2 karena kesibukan 
pasien dengan pekerjaan membuat pasien tidak memiliki waktu untuk mencari informasi tentang 
perawatan DM tipe 2 dan akan berdampakterhadap pengetahuan pasien. Berdasarkan hasil analisis 
[13] didapatkan bahwa responden yang bekerja lebih banyak jumlahnya dibanding yang tidak 
bekerja yaitu dengan jumlah 25 (64,1%) sedangkan responden yang tidak bekerja 14 (35,9%). 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Diet DM 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Diet DM:  Jumlah makanan 

Tingginya kadar glukosa darah dipengaruhi oleh tingginya asupan kalori dari makanan. 
Penyandang DM tidak dianjurkan asupan kalori lebih ataupun kurang dari kebutuhan. Kalori yang 
kurang dapat menyebabkan terjadinya hipoglikemi dan pada saat asupan kalori lebih dapat 



114 Jurnal Indonesia Sehat: Healthy Indonesian Journal E.ISSN: 2828-4631 

 Vol. 2, No. 3, December 2023, hlm. 109-116 

 

 Angelita Divana Larasati, dkk. (Tingkat Pengetahuan Tentang Diet....) 

menyebabkan hiperglikemi dengan gejala keton yang meningkat dalam darah. Jumlah makanan 
yang didefinisikan sebagai banyaknya kalori mempertimbangkan beberapa faktor, diantaranya jenis 
kelamin, umur, aktivitas, dan status gizi [16].  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [17], menemukan hasil 
data dari 30 responden penderita DM, terdapat 18 (60%) memiliki tingkat pengetahuan cukup 
tentang jumlah makanan pada penderita DM , sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan 
baik terdapat 11 (36,67%) responden dan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 1 (3,33%) 
responden. 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Diet DM:  Jenis makanan 

Dalam membuat susunan menu pada perencanaan makan, seorang ahli gizi tentu akan 
mengusahakan mendekati kebiasaan makan sehari-hari, sederhana, bervariasi dan mudah 
dilaksanakan, seimbang, dan sesuai kebutuhan, namun pada dasarnya hampir semua jenis makanan 
sebagai penyebab diabetes mellitus. Pada penelitian ini ditemukan sebagian besar responden telah 
mengetahui jenis makanan yang baik untuk penderita DM. responden telah mengurangi jenis 
makanan yaitu sumber karbohidrat, makanan berlemak tinggi, makanan tinggi kadar gulanya. 
Banyaknya responden yang mengetahui tepat jenis makanan bisa dipengaruhi oleh faktor seperti 
pendidikan maupun kesadaran hidup sehat seperti buah apa saja yang mengandung banyak gula atau 
kalori dan lain sebagainya [18] 

Hasil penelitian tingkat pengetahuan tentang jenis makanan pada penderita DM ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan [17], dengan hasil data sebanyak 26 (86,67%) 
responden memilikitingkat pengetahuan baik, sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan 
cukup sebanyak 4 (13,33%) responden dan tidak ada responden yang memiliki tingkat pengetahuan 
kurang. 

Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Diet DM:  Jadwal makan 

Kestabilan kadar gula darah dapat dikendalikan dengan ketepatan jadwal makan. Prinsip 
pengaturan jadwal makan bagi penderita DM sesuai anjuran dibagi dalam 3 porsi makan besar untuk 
pagi, sore, dan malam serta 3 porsi makan selingan. Menurut [16] bahwa porsi makan yang kecil 
dengan frekuensi yang lebih sering atau pemberian tiga kali makanan selingan lebih sesuai karena 
glukosa yang dihasilkan tubuh dapat habis dimetabolisme atau disimpan oleh insulin. Pada jadwal 
makan berikutnya glukosa yang ada mendapatkan proses yang sama dan tak tersisa sehingga 
menghasilkan kondisi glukosa darah yang lebih stabil. 

Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian ini. yang menyatakan bahwa jadwal makan bagi 
penderita diabetes mellitus yaitu 6 kali makan per hari yang  dibagi menjadi 3 kali makan besar dan 
3 kali makan selingan. Adapun jadwal waktunya adalah makan pagi  pukul    06.00-07.00, selingan 
pagi  pukul 09.00-10.00, makan siang pukul 12.00-13.00, selingan   siang pukul   15.00-16.00, 
makan malam pukul    18.00-19.00, dan selingan malam  pukul  21.00-22.00. Jumlah makan (kalori) 
yang dianjurkan bagi penderita DM adalah makan lebih sering dengan porsi kecil sedangkan yang 
tidak    dianjurkan  adalah   makan  dalam  porsi  yang besar, seperti makan pagi (20%),   selingan 
pagi (10%), makan siang (25%), selingan  siang (10%), makan malam (25%), selingan malam 10% 
[19]. 

Menurut asumsi peneliti, pola makan dengan kadar gula darah penderita diabetes mellitus, 
berdasarkan   teori dan didukung oleh beberapa jurnal di atas bahwa tidak hanya  dengan  
melakukan  pola  makan yang    sudah    dijadwalkan    oleh    tenaga kesehatan  saja  dapat  
mengontrol  penderita dalam  pengontrolan  kadar  gula  darahnya, namun  ada  juga  peran  
keluarga  yang  ikut serta  dalam  melakukan  pengontrolan  pola makan   agar   penderita   diabetes   
mellitus selalu     menjaga    asupan     makan     yang dikonsumsinya  sehingga  diet  yang  dibrikan 
berjalan  dengan  baik  sehinga  kagar  gula darahnya juga dapat terkontrol. Demikianlah pentingnya 
pengetahuan tentang kesehatan terhadap perilaku sehat seseorang sangat berpengaruh. Oleh karena 
itu perlu advokasi dan edukasi terhadap masyarakat tentang kesehatan secara terus menerus untuk 
meningkatkan derajat kesehatan mereka. Para pemerhati dan petugas kesehatan selayaknya untuk 
terus menerus melakukan advokasi dan edukasi tentang kesehatan di masyarakat, sehingga 
kesehatan rakyat Indonesia akan selalu meningkat dalam setiap tahunnya [20]. 
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5. Kesimpulan 

Mayoritas responden pada penelitian ini memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang jenis 
makanan, tingkat pengetahuan yang cukup tentang jumlah makanan dan tingkat pengetahuan 
yang cukup tentang jadwal makan. Faktor risiko yang meningkatkan risiko terjadinya diabetes 
mellitus diantaranya jenis kelamin perempuan dengan jumlah responden 17 (57%), usia diatas 50 
tahun dengan jumlah responden 27 (90%), tingkat pendidikan sekolah menengah atas dengan jumlah 
responden 13 (43,3%) dan status pekerjaan yaitu tidak bekerja dengan jumlah responden  23 
(76,7%). 

Seberapapun tingkat pengetahuan tentang diet diabetes mellitus yang dimiliki oleh pasien, 
pengendalian kadar gula darah memerlukan disiplin diri dari pasien dan juga keterlibatan 
keluarga dalam mengontrol pola makannya. Dengan demikian setiap fasilitas kesehatan perlu 
selalu memberikan edukasi, selalu mengigatkan tidak hanya pada pasiennya, tetapi juga kepada 
anggota keluarganya. 

Keterbatasan Penelitian 

Beberapa kelemahan dalam penelitian ini adalah:  Pengumpulan data sedikit memakan waktu 
dikarenakan berubah ubahnya jam kunjungan dipoli penyakit dalam. Dalam proses pengambian 
data, informasi yang diberikan kepada responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan 
pendapat responden yang sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan 
dan pemahaman yang berbeda tiap responden. Adanya kemampuan responden yang kurang dalam 
memahami pernyataan pada kuisioner. 
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